BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada konsep al-Nas lebih ditekankan pada
statusnya sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial
manusia dilihat sebagai makhluk yang memiliki dorongan untuk
hidup berkelompok dan bermasyarakat. Kehidupan sosial seperti
itu di awali dari tingkat lingkungan sosial terkecil yaitu keluarga,
kerabat, tetangga, suku, bangsa hingga ke masyarakat dunia
maupun umat. Manusia harus menempatkan diri dan berperan
sesuai dengan statusnya dalam masyarakat dan lingkungan tempat
ia berada. Karena di setiap lingkungan ada tata aturan masing-
masing yang harus di penuhi agar dalam hubungan antar individu
dengan kelompok lingkungan terjalin hubungan yang baik, lancar
dan harmonis.' Dengan demikian bahwa manusia diciptakan
sebagai makhluk bermasyarakat, yang berawal dari pasangan laki-
laki dan wanita, kemudian berkembang menjadi suku dan bangsa,
untuk saling kenal mengenal dan sebagai makhluk sosial, individu
tidak dapat hidup layak tanpa berhubungan dengan kelompok
masyarakat ataupun manusia lain.

Pergaulan antar individu dengan lainnya adalah diawali

dari kelompok terkecil, yaitu keluarga. Oleh Karena itu keluarga

Jalaluddin, Teologi Pendidikan,(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 43- 44.



adalah peletak dasar pergaulan yang penting. Sebab itu sifatnya
sangat menentukan sikap seseorang dalam pergaulan. Peran orang
tua sangat menentukan bagaimana memberi pelajaran cara hidup
yang baik kepada anak-anaknya. Setelah itu anak-anak mengenal
masyarakat di luarnya, baik tetangga maupun masyarakat secara
luas.? Disinilah keluarga merupakan lingkungan pertama yang
memberikan pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan
anak, termasuk perkembangan sosialnya.

Dalam menjalin hubungan antar sesama manusia harus
dilandasai dengan akhlak al-karimah. Karena kepentingan akhlak
ini tidak hanya dirasakan oleh manusia itu sendiri dalam
kehidupan perorangan, namun juga dalam kehidupan keluarga dan
bermasyarakat serta bernegara. Akhlak juga merupakan mustika
hidup yang membedakan antara manusia dengan binatang, karena
akhlak yang mulia adalah termasuk perhiasan yang paling mulia
bagi manusia sesudah iman dan taat kepada Allah SWT. Dan
dengan akhlak ini maka terciptalah kemanusiaan manusia itu dan
perbedaannya dengan hewan.® Oleh karena itu pentingnya akhlak
dalam kehidupan umat manusia, maka tidak mengherankan jika
pada perkembangan pendidikan Islam, akhlak menjadi salah satu

mata pelajaran yang diajarkan kepada para siswa Islam dalam

Kaelany HD., Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2000, edisi kedua), him. 157.

*Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan
Islam, (Jakarta: terj. Hasan Langgulung, Bulan Bintang, Jakarta, 1979), him.
312.



setiap level pendidikan. Mata pelajaran tersebut tidak lain adalah
mata pelajaran Agidah Akhlak yang merupakan bagian dari mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam lingkup pendidikan
formal konvensional di Indonesia yang memberikan bimbingan
kepada siswa agar memahami, menghayati, meyakini kebenaran
ajaran Islam serta bersedia mengamalkan dalam kehidupan sehari-
hari dan harapanya agar nilai-nilai keislaman dapat menjadi
budaya dalam setiap kehidupan.

Mata pelajaran Akidah Akhlak adalah salah satu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang bertujuan untuk
menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang harus berkembang
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT. Serta
mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari
ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.*

Peranan pendidikan dalam pribadi dapat dilihat dengan

nyata di dalam perkembangan kepribadian manusia tersebut.’

*Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2008, Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan
Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, Bab VII, him. 45.

®H. A. R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani
Indonesia, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), him. 50.



Begitu juga bentuk sikap keagamaan seseorang dapat dilihat
sejauh mana kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor
seseorang terhadap permasalahan yang menyangkut agama.
Hubungan tersebut tidak ditentukan oleh hubungan sesaat,
melainkan sebagai hubungan proses. Sebab pembentukan sikap itu
sendiri ternyata tidak tergantung sepenuhnya oleh faktor eksternal,
melainkan juga oleh kondisi faktor internal seseorang.’

Antara sikap dan tingkah laku dapat terjalin karena
adanya motif, yaitu sesuatu yang mendorong seseorang untuk
melakukan dan tidak melakukan sesuatu. Banyak dari sebagian
orang yang mau berinteraksi dengan orang lain dengan tujuan
yang penting menguntungkan bagi diri sendiri, dan bila tidak
menguntungkan bagi diri sendiri maka ia enggan melakukannya.
Telah dijelaskan agar kita selalu saling bekerja sama dan saling
tolong menolong, sebagaimana Firman Allah SWT dalam (Q.S
Al- Ma’idah/5: 2).
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam hal kebaikan dan
tagwa, dan jangan tolong menolong dalam hal dosa dan
pelanggaran dan bertakwalah kamu kepada Allah,

®Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2010),
him.260-261.



sesungguhnya allah amat berat siksa-Nya. (Q.S Al-

Ma’idah/5: 2)”"

Bila merujuk pada ayat diatas sebenarnya sudah jelas
bahwa sesama manusia sangat dianjurkan untuk saling tolong
menolong dalam kebaikan dan melengkapi antar satu dengan yang
lainnya.

Nilai terakhir dari hasil belajar, berhasil atau gagalnya
pencapaian tujuan pendidikan itu sangat tergantung pada proses
yang dialami siswa, baik ketika berada di pendidikan sekolah
maupun di lingkungan masyarakat atau keluarganya sendiri.®
Seorang siswa akan mengalami kesulitan jika semua
lingkungannya tidak mendukung satu sama lainnya.

Peserta didik merupakan bagian dari masyarakat, ia
berada ditengah tengah manusia lain. Selanjutnya peserta didik
akan melakukan interaksi antara satu dengan yang lain. Disadari
atau tidak proses interaksi sosial terjadi pengimplementasian
watak ke dalam diri individu. Sikap sosial merupakan kesadaran
yang akan berbuat sesuatu yang nyata atau yang mungkin terjadi

di dalam kegiatan sosial secara berulang-ulang.’

"Departemen Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang,
PT. Toha Putra, 1989), him. 216.

8Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam
Perspektiftif Islam, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 206.

Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: Rafika Aditama, 2002),
him. 151.



Peranan pendidikan dalam pembentukan sikap pada anak-
anak didik adalah sangat penting. Faktor-faktor yang sangat
mempengaruhi perkembangan dan pembentukan sikap anak-anak
yang perlu diperhatikan di dalam pendidikan adalah: pengaruh
keluarga, lingkungan sekolah, dan kehidupan sekolah.”® Dengan
demikian pengaruh lingkungan sekitar bisa berakibat pada
pembentukan sikap sosial seseorang.

Sistem pendidikan di sekolah merupakan lingkungan
dimana peserta didik dapat membentuk dan mengembangkan
hubungan sikap yang baik. Sikap itu berupa sosial, sikap sosial
peserta didik kepada orang sekitarnya sangat diperlukan dalam
proses belajar. Karena belajar merupakan tahap perubahan seluruh
tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang menitik
beratkan proses kognitif.** Pendidikan di sekolah itu mengajarkan
sikap-sikap yang berkaitan serta dengan kehidupan di sekolah
maupun dimasyarakat.

Dalam proses belajar mengajar di sekolah sering di
temukan siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang
setara dengan sikap sosialnya. Ada siswa yang mempunyai sikap

sosialnya baik, tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif

oM. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 142.

“Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos, 1999), him. 64



rendah. Dapat meraih prestasi belajar yang relatif tinggi, tetapi
mempunyai sikap sosial yang relatif rendah.

Begitu juga evaluasi yang dilakukan oleh seorang guru.
Evaluasi yang dilakukan hendaknya bersifat komprehensif. Siswa
tidak cukup dinilai dengan tes tertulis saja, namun sikap atau
perilaku juga merupakan yang penting dalam penilaian. Artinya
evaluasi dilakukan untuk semua aspek sasaran pendidikan baik
afektif, kognitif dan psikomotor. '“Dengan demikian sikap,
perilaku atau pergaulan antar sesama dapat dilihat sesuai
perkembangan.

Sikap merupakan faktor psikologis yang akan
mempengaruhi belajar. Dalam hal ini sikap akan menunjang
belajar seseorang ialah sikap positif (menerima) terhadap bahan
atau pelajaran yang dipelajari, terhadap guru yang mengajar dan
terhadap lingkungan tempat dimana ia belajar seperti kondisi
kelas, teman-temannya, sarana pengajaran dan sebagainya.*®

Saat ini, perilaku atau sikap siswa MTs. Miftahul Huda,
Kuripan, Grobogan pada umumnya dalam kondisi baik. Tidak
terdapat kenakalan remaja yang berat sehingga mengganggu
jalannya proses pembelajaran. Namun kondisi ini sangat labil,
karena MTs. Miftahul Huda, Kuripan, Grobogan ini berada di
lingkungan yang padat dengan tingkat interaksi yang tinggi.

2Aramai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam,
(Jakarta: Ciputat Pers,2002), him. 57.

3Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, him. 135.



Akibatnya ada beberapa siswa terpengaruh dengan perilaku yang
kurang baik. Faktor eksternal atau lingkungan sangat berperan
dalam pergaulan antar siswa. Disinyalir pula adanya siswa yang
kurang baik dalam bergaul dengan guru yang mengajar dan
terhadap lingkungan tempat dimana ia belajar seperti teman-
temannya dan masyarakat di sekitarnya.

Siswa kelas VIII MTs. Miftahul Huda, Kuripan,
Grobogan adalah anak dari latar belakang yang berbeda, anak-
anak tersebut memiliki interaksi sosial yang berbeda pula. Ada
asumsi bahwa anak-anak MTs memiliki sikap sosial yang khas,
yang berbeda dengan anak-anak SMP, yaitu perilaku yang santun
dan religius karena bersekolah di lingkungan yang mengutamakan
pendidikan agama Islam. Pada saat siswa mulai masuk kelas VI,
siswa memasuki lingkungan baru yang memerlukan penyesuaian
diri yang berbeda dengan waktu masih di MI. Pada saat siswa naik
kelas VIII, mereka telah mengalami penyesuaian yang cukup
matang dan mengembangkan sikap sosial yang semakin beragam
baik terhadap teman, orang tua, guru dan masyarakat. Maka,
penelitian ini dilakukan di kelas VIII.

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas
penulis melakukan penelitian di kelas VIII MTs. Miftahul Huda
Kuripan, yang berjudul “Hubungan Prestasi Belajar Mata
Pelajaran Agidah Akhlak dengan Sikap Sosial Siswa Kelas VIII
MTs. Miftahul Huda Kuripan, Grobogan Tahun 2013/2014”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang
telah disebutkan di atas maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana prestasi belajar mata pelajaran Agidah Akhlak
siswa kelas VIII di MTs Miftahul Huda Kuripan, Grobogan
Tahun 2013/2014?

2. Bagaimana sikap sosial siswa kelas VIII di MTs Miftahul
Huda Kuripan, Grobogan Tahun 2013/2014?

3. Adakah hubungan prestasi belajar mata pelajaran Adgidah
Akhlak dengan sikap sosial siswa kelas VIII di MTs Miftahul
Huda Kuripan, Grobogan Tahun 2013/2014?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah :

1. Untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran Agidah
Akhlak siswa kelas VIII di MTs Miftahul Huda Kuripan,
Grobogan Tahun 2013/2014.

2. Untuk mengetahui sikap sosial siswa kelas VIII di MTs
Miftahul Huda Kuripan, Grobogan Tahun 2013/2014.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara prestasi
belajar mata pelajaran Agidah Akhlak dengan sikap sosial
siswa kelas VIII di MTs Miftahul Huda Kuripan, Grobogan
Tahun 2013/2014.
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Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah :

1. Manfaat teoritis

a.

Untuk menambah referensi bahan pustaka tentang
Pendidikan Agama Islam, khususnya tentang hubungan
prestasi mata pelajaran Agidah Akhlak dengan sikap
sosial siswa.

Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi para
peneliti selanjutnya yang tertarik terutama dibidang mata
pelajaran Agidah Akhlak. Mata pelajaran Agidah Akhlak
sangat penting untuk pedoman kehidupan siswa baik
selama menempuh pembelajaran di sekolah maupun
ketika sudah terjun di masyarakat. Sedangkan sikap sosial
sangat penting untuk mengatur kehidupan sosial siswa
sehingga mata pelajaran Agidah Akhlak dan sikap sosial
sangat menarik untuk dikaji sehingga kita dapat
mengetahui sejauh mana pengalaman siswa terhadap mata
pelajaran Agidah Akhlak yang diperoleh dan sejauh mana

sikap siswa dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi guru, sebagai masukan dalam melaksanakan
pembelajaran Agidah Akhlak dan dalam memberikan
bimbingan bagi siswa dalam menumbuhkan sikap sosial
baik di sekolah maupun lingkungan sekitar.

Bagi peserta didik, diharapkan para peserta didik dapat

menjadikan penelitian ini sebagai informasi peserta didik



untuk dapat bersikap sesuai dengan harapan di lingkungan
sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

Bagi lembaga pendidikan, sebagai bahan masukan serta
informasi bagi sekolah untuk selalu memonitoring segala
sikap sosial siswa.

Bagi Penulis, untuk memenuhi salah satu sarat guna
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam dan peneliti
memperoleh pengalaman langsung bagaimana sikap dan
perilaku yang baik ketika di sekolah maupun masyarakat.
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